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PENDAHULUAN

Pemerintah Indonesia telah mengadvokasi promosi Penguatan Pendidikan Karakter
(PPK) sebagai fondasi utama Visi Indonesia 2045, dengan tujuan mencapai kemerdekaan bangsa
yang makmur, cerdas, tertib, dan berkarakter. Visi ini berusaha untuk membangun sistem
pendidikan yang berkualitas tinggi dan adil bagi semua individu, sekaligus menumbuhkan
budaya yang progresif dan berakar kuat pada prinsip-prinsip bangsa yang terhormat. Realisasi
visi ini membutuhkan upaya kolaboratif antara pemerintah dan masyarakat, karena mereka
bekerja sama untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan budaya di Indonesia..

Namun, implementasi visi ini menghadapi beberapa tantangan yang menakutkan.
Misalnya, menurut data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk tahun 2020, masih ada
populasi besar sekitar 2,5 juta anak yang masih kekurangan pendidikan di Indonesia. Selain itu,
prevalensi kekerasan fisik dan penyalahgunaan narkoba di kalangan siswa memerlukan upaya
lebih lanjut untuk memperluas dan meningkatkan pendidikan karakter. Selain itu, persistensi
intoleransi dalam masyarakat menimbulkan hambatan yang signifikan terhadap efektivitas
pendidikan karakter. Kekhawatiran ini digarisbawahi oleh data survei Setara Institute pada tahun
2020, yang mengungkapkan eskalasi kasus-kasus intoleransi di Indonesia. Lebih lanjut, temuan
dari survei Lembaga Demografi FEUI pada tahun 2019 menunjukkan bahwa hanya 55,2%
responden yang setuju dengan pernyataan bahwa “Indonesia adalah negara yang toleran.

Masalah mendesak lain yang perlu diperhatikan adalah adanya penindasan, baik offline
maupun online, dalam lingkungan pendidikan. Prevalensi penindasan semacam itu berdampak
buruk pada kesejahteraan mental, psikologis, dan sosial para korbannya. Akibatnya,
pengembangan strategi pencegahan dan respons yang komprehensif sangat penting untuk
menghadapi tantangan ini secara efektif. Data dari survei Kementerian Pemberdayaan
Perempuan dan Perlindungan Anak pada tahun 2019 mengungkapkan bahwa satu dari tiga anak
di Indonesia mengalami intimidasi. Demikian pula, survei Kementerian Pendidikan pada tahun
2019 menunjukkan bahwa 28% siswa sekolah menengah dan menengah di Indonesia pernah
mengalami intimidasi. Selain itu, survei Komnas Perempuan pada tahun 2019 menyoroti bahwa
satu dari tiga perempuan di Indonesia menderita kekerasan seksual. Khususnya, statistik dari
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survei Kementerian Perekonomian tahun 2018 menunjukkan bahwa satu dari lima anak
perempuan di Indonesia telah mengalami kekerasan seksual. Lebih lanjut, data survei Ul Center
for Bioetics and Biotechnology Studies pada tahun 2017 mengungkapkan bahwa satu dari
sepuluh anak laki-laki di Indonesia mengalami kekerasan seksual. Selain itu, menurut data BNN
pada tahun 2020, jumlah pengguna narkoba di Indonesia telah melonjak menjadi 2,5 juta orang.

Demikian pula jumlah kasus penyalahgunaan narkoba di Indonesia telah mencapai 1,8
juta orang, seperti dilansir BNN pada tahun 2020. Selain itu, data BNN pada tahun 2020
menggambarkan bahwa 1,2 juta orang telah menjadi korban penyalahgunaan narkoba di
Indonesia. Selain itu, ada bukti berdasarkan jumlah sekolah di Nusa Tenggara Barat (NTB) yang
menggarisbawahi beratnya insiden terkait narkoba, intimidasi, dan perilaku bebas di sekolah.
Secara khusus, pada tahun 2021, ada 1.000 kasus terkait narkoba di sekolah-sekolah di dalam
NTB. Rata-rata, setiap sekolah di NTB melaporkan 4,5 kasus terkait narkoba. Selain itu, pada
tahun 2020, terdapat 2.000 kasus bullying di sekolah-sekolah NTB, setara dengan rata-rata 9
kasus per sekolah.

Demikian pula, ada 1.000 kasus seks bebas di sekolah-sekolah NTB pada tahun 2021,
dengan rata-rata 4,5 kasus per sekolah. Data ini jelas menunjukkan bahwa narkoba, intimidasi,
dan seks bebas menimbulkan kesulitan serius di sekolah NTB. Oleh karena itu, sangat penting
untuk mengatasi masalah ini melalui berbagai upaya dan strategi untuk menciptakan lingkungan
yang aman dan kondusif bagi siswa.

Definisi pendidikan Pendidikan Karakter

Definisi operasional pendidikan karakter bagi siswa pendidikan dasar adalah kualitas
dasar dan kemampuan berempati kepada orang lain berdasarkan rasa hormat terhadap orang lain
(Turnip & Naibaho, 2023). Pendidikan karakter adalah upaya yang disengaja untuk
menumbuhkan kebajikan, yang dianggap sebagai nilai inti atau nilai-nilai di mana masyarakat
bergantung untuk bertahan (Edgington, 2002). Pendidikan karakter adalah seperangkat
karakteristik psikologis yang memotivasi dan memungkinkan individu untuk berfungsi sebagai
agen yang kompeten dan / atau moral, seperti empati dan integritas (Seider et al., 2016)
Pendidikan karakter adalah mengubah nilai-nilai, mengembangkannya dalam kepribadian
seseorang, dan membuatnya konsisten dalam perilaku hidup mereka. Pendidikan karakter dapat
secara luas digambarkan sebagai proses berbasis sekolah yang mempromosikan pengembangan
pribadi pada remaja melalui pengembangan kebajikan, nilai-nilai moral, dan hak pilihan moral
(Pattaro, 2016).

Tujuan pendidikan Karakter

Pendidikan karakter bertujuan untuk mendorong dan memungkinkan pengembangan
karakter kepemimpinan dalam pendidikan bisnis dengan berfokus pada kekuatan karakter,
kebajikan, nilai-nilai, dan pengambilan keputusan etis (Crossan et al., 2013). Pendidikan karakter
bertujuan untuk mendidik dan memberdayakan peserta didik untuk membangun karakter
pribadinya, bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya, serta meningkatkan kualitas
implementasi dan hasil pendidikan di sekolah. Ini melibatkan penanaman nilai-nilai dan
internalisasi dan personalisasi karakter dan moral mulia dalam perilaku sehari-hari (Suryani et
al., 2023). Tujuan pendidikan karakter adalah untuk memberikan dasar bagi pikiran yang baik
sebelum mengajarkan pengetahuan atau keterampilan, dan untuk membentuk karakter siswa
melalui praktik dalam kehidupan (Hakim & Dewi, 2022). Tidak terbatas pada pendidikan moral
atau pendidikan karakter dan Pancasila, tetapi merupakan tanggung jawab semua bidang studi.
Pendidikan karakter sangat penting dalam pekerjaan sekolah dan harus diberikan sama
pentingnya dengan prestasi akademik, karena sekolah bertanggung jawab untuk membentuk
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karakter siswa (Kusumawardhany et al., 2023). untuk mencapai tujuan tersebut dibutuhkan
manajemen pendidikan karakter yang baik dan berkualitas (Fagih, 2020).
Nilai-nilai Pendidikan Karakter

Nilai-nilai pendidikan karakter penting untuk menanamkan kualitas dan perilaku yang
baik pada individu. Nilai-nilai ini dapat diajarkan dengan menggunakan berbagai metode seperti
podcast, pertunjukan tari, dan buku-buku pendidikan. Podcast Uncle Gery's Tales ditemukan
mengandung tujuh nilai pendidikan karakter antara lain tanggung jawab, peduli terhadap sesama,
kejujuran, disiplin, komunikatif/ramah, kreatif, dan kerja keras (Lestari & Fatonah, 2023).
Beksan Tyas Muncar, sebuah pertunjukan tari, juga mengedepankan nilai-nilai pendidikan
karakter seperti disiplin, kesabaran, dan kreativitas melalui proses kegiatan membatik (Retno et
al., 2023). Rumusan capaian pembelajaran calon guru SD Indonesia meliputi nilai-nilai karakter
seperti ketaatan beribadah, tanggung jawab, disiplin, etos kerja, kemandirian, sinergi, keadilan,
berpikir Kkritis, Kkreativitas dan inovasi, kasih sayang dan kepedulian, serta nasionalisme
(Puspitasari & Astuti, 2023). Buku Bidayatul Hidayah karya Imam Al-Ghozali menyoroti nilai-
nilai pendidikan karakter seperti mengingat Allah, disiplin waktu, niat baik, perawatan diri,
menghormati orang tua, toleransi, dan kebaikan terhadap orang lain (Imawan & Ismail, 2023).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengumpulkan data guna memperoleh informasi yang valid dan objektif
mengenai implementasi strategi pendidikan karakter efektif. Peneliti menanyakan beberapa
indikator strategi pendidikan karakter yang efektif kepada guru dengan menggunakan angket.
Kuesioner berisi pertanyaan mengenai identitas responden dan implementasi strategi pendidikan
karakter.

Responden dalam survei ini terdiri dari guru SD, dan SMP. Responden dipilih secara
acak yang ditentukan sesuai dengan lokasi penelitian. Waktu pengumpulan data pada bulan
november 2023. Teknik pengumpulan data dilakukan secara tidak langsung melalui link form
survey yaitu ke responden melalui media sosial seperti whatsapp. Jumlah responden sebanyak 60
orang. Pengumpulana data dilakukan dengan menggunakan microsoft 365. Setelah dilakukan
normalisasi data, peneliti hanya menganalisis 40 responden.

Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan data menggunakan tabulasi dan pemetaan dalam tabel menggunakan Julius
Data Analisis (JDA) sebagai berikut: (1) Memetakan identitas responden menggunakan tabel dan
mendeskripsikan tabel secara deskriptif. (2) data persepsi guru mengenai Persepsi Guru Tentang
kesiapan sekolah melaksanakan pendidikan karakter mmelalui intervensi multistrategi di Jenjang
Pendidikan Dasar.

Skala pengukuran pada seluruh indikator menggunakan skala ordinal, kemudian jawaban
responden dilihat berdasarkan frekuensi yang paling tinggi. Skala pengukurannya menggunakan
skala Lickert: 1 = Tidak memiliki strategi, 2= Belum merancang strategi, 3= Sedang merancang
strategi, 4 = Memiliki strategi
Penilaian persepsi pendidikan karakter berdasarkan nilai budaya sebagai berikut:

75% — 100% : Sangat Siap

50% - 79% : Siap

25% - 49% : Cukup Slap
<24% : Tidak Siap



HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data survei mengenai identitas responden dilihat dari tiga
kategori yaitu gender, profesi, dan tempat kerja. Berdasarkan jenis kelamin, hasil survei
menunjukkan 90,% perempuan dan 10,% laki-laki. Berdasarkan profesi guru 100% sebagai guru.
Sedangkan berdasarkan tempat kerja, SMP sebanyak 10% dan SD sebanyak 90%. Temuan ini
menunjukkan bahwa responden survei didominasi oleh perempuan dan berprofesi sebagai guru
Survei ini juga lebih didominasi oleh responden yang bersekolah di jenjang SD daripada SMP.
Survei menemukan bahwa siswa SD lebih mendominasi dibandingkan siswa SMP.
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Strategi intervensi kurikulum#1. Sebanyak 84% menyatakan telah memiliki visi dan
misi strategi pendidikan karakter, dan,12% menyatakan sedang menyusun visi dan misi strategi
pendidikan karakter, 4% menyatakan belum merancang strategi pendidikan karakter (SPK).
Sebanyak 96% telah memiliki tujuan pendidikan karakter dan 4% sedang merancang tujuan
pendidikan karakter. Sebanyak 96% guru menyatakan telah merancang kurikulum berbasis
karakter untuk mengembangkan skill karakter, dan sebanyak 4% sedang merancang kurikulum
berbasis karakter untuk mengembangkan skill karakter.
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96%

Strategi intervensi karakter melalui pembejalaran #2. Sebanyak 66% guru
menyatakan telah merancang model dan metode pembelajaran dan sebanyak 17% sedang
merancang strategi intervensi karater ke dalam model dan metode pembelajaran, 17% belum
merancang strategi intervensi karakter ke dalam model dan metode pembelajaran. Sebanyak 66%
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guru meyatakan telah memiliki rancangan model dan metode pembalajaran berbasis karakter
melalui moral solving, 17% guru meyatakan sedang memiliki rancangan model dan metode
pembalajaran berbasis karakter melalui moral solving,

Characier witervention Strategies in Laaming Modets snd Methoos

Strategi intervensi nilia karakter ke dalam budaya sekolah #3. Sebanyak 61% guru
menyatakan telah memiliki ekstra kurikuler berbasis role model untuk mengembangkan
kepercayaan diri, keterampilan kerjasama, leadership, dan dan relasi (persahabatan). Sebanyak
21% guru menyatakan sedang merancang ekstra kurikuler berbasis role model untuk
mengembangkan kepercayaan diri, keterampilan kerjasama, leadership, dan dan relasi
(persahabatan). Sebanyak 15% guru menyatakan belum memiliki ekstra kurikuler berbasis role
model untuk mengembangkan kepercayaan diri, keterampilan kerjasama, leadership, dan dan
relasi (persahabatan). Sebanyak 2% guru menyatakan tidak memiliki rancangan ekstra kurikuler
berbasis role model untuk mengembangkan kepercayaan diri, keterampilan kerjasama,
leadership, dan dan relasi (persahabatan).

Extncornicuw Actvdies Based on Foke Models
00 e Luwe

Strategi habituasi #4. Sebanyak 75% guru menyatakan telah memiliki dan
melaksanakan habituasi nilai karakter jujur dan tanggung jawab yang interkoneksi dengan guru,
orang tua dan masyarakat. Sebanyak 8% guru menyatakan sedang merancang habituasi nilai
karakter jujur dan tanggung jawab yang interkoneksi dengan guru, orang tua dan masyarakat.
Sebanyak 17% guru menyatakan belummemiliki dan melaksanakan habituasi nilai karakter jujur
dan tanggung jawab yang interkoneksi dengan guru, orang tua dan masyarakat.
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Strategi berbasis problem solving #5. Sebanyak 75% guru menyatakan telah
merancang dan melaksanakan pendidikan karakter berbasis problem solving untuk memecahkan
masalah nyata di sekolah. Sebanyak 19% guru menyatakan sedang merancang dan melaksanakan
pendidikan karakter berbasis problem solving untuk memecahkan masalah nyata di sekolah
sebanyak 2% guru menyatakan belum merancang dan melaksanakan pendidikan karakter
berbasis problem solving untuk memecahkan masalah nyata di sekolah.

Problem-Solving Based Character Education in Schools
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Strategi Pendidikan Karakter pro-sosial #6. Sebanyak 63% guru menyatakan telah merancang
dan melaksanakan pendidikan karakter pro-sosial dan bekerjasama dengan sekolah lain.
Sebanyak 10% guru menyatakan sedang merancang dan melaksanakan pendidikan karakter pro-
sosial dan bekerjasama dengan sekolah lain 27% guru menyatakan belum merancang dan
melaksanakan pendidikan karakter berbasis problem solving untuk memecahkan masalah nyata
di sekolah.
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Strategi penanganan bulliying #7. Sebanyak 66% guru menyatakan telah merancang dan
melaksanakan pendidikan karakter anti bulliying. Sebanyak 10% guru menyatakan sedang
merancang dan melaksanakan pendidikan karakter anti bulliying. Sebanyak 20% guru
menyatakan belum anti bulliying. Sebanyak 4% guru menyatakan tidak merancang dan
melaksanakan pendidikan karakter anti bulliying.

Anti-Bullying Character Education in Scheols
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Strategi penanganan kekerasan seksual #8. Sebanyak 68% guru menyatakan telah merancang
dan melaksanakan pendidikan karakter anti bulliying. Sebanyak 20% guru menyatakan sedang
merancang dan melaksanakan pendidikan karakter pendidikan karakter anti kekerasan seksual.
Sebanyak 20% guru menyatakan belum merancang dan melaksanakan pendidikan karakter
kekerasan seksual.

00 Character Education Initiatives in Schools

80 4

60 -

40 1

Percentage of Teachers

201

0-

Anti-bullying " Anti-s.e)f!.la! vnolence_mﬂ No sexual violence educal_ig’r‘u
Strategi penanganan Narkoba #9. Sebanyak 94% guru menyatakan telah merancang
dan melaksanakan pendidikan karakter anti narkoba. Sebanyak 6% guru menyatakan sedang anti
narkoba.
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Berdasarkan data di atas, Tren (Kecenderungan) Persepsi Guru Tentang Kesiapan
Sekolah Melaksanakan Pendidikan Karakter Mmelalui Intervensi Multistrategi di Jenjang

Pendidikan dapat digambarkan pada tabel berikut:

rTeacher Readiness Level to Implement Multi-Strategy Character Education Intervention

Drug Handling Strategy

Sexual Violence Handling Strategy 68%
Bullying Handling Strategy 66%
Pro-secial Character Education Strategy 63%

Problem Solving Based Strategy
Habituation Strategy 4

Character Value Intervention Strategy into School Culture + 61%
Character Intervention Strateqy through Leaming 66%

Curriculum Intervention Strategy

75%

75%

84%

94%

0 20 40 60
Percentage of Teacher Readiness Level

Bagan ini dengan jelas menunjukkan persentase kesiapan guru untuk setiap strategi,
dengan Strategi Penanganan Narkoba memiliki kesiapan tertinggi sebesar 94% dan Strategi
Intervensi Nilai Karakter ke dalam Budaya Sekolah memiliki kesiapan terendah sebesar 61%.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pengukuran hasil survei dapat disimpulkan bahwa guru
berpandangan sekolah telah siap melaksanakan pendidikan karakter melalui intervensi secara
multistrategi di Jenjang Pendidikan Dasar karena tingkat kecenderungannya adalah 61% - 94%

yang berarti siap dan sangat siap.
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